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BAB IV

ANALISIS FORMAT SIARAN DAKWAHRADIO RAM 107.8 FM SURAKARTA
DAN FAKTOR KELEBIHAN DAN KEKURANGAN

A. Analisis Format Siaran Dakwah Radio RAM 107.8 FM Surakarta.

Dakwah harus memiliki tujuan dan sasaran — sasatatiegis dalam
jangka panjang, maka tentunya diperlukan suatuemistmanajemen
komunikasi, baik dalam penataan perkataan mauptiugin yang banyak
hal ini sangat relevan dan sangat terkait dengianmlai keislaman, dengan
adanya kondisi seperti itu, maka para da’i harumpunyai pemahaman yang
mendalam bukan saja hanya menganggap dakwah dathrngandangdmar
ma’ruf nahi munkar’ yang hanya sekedar menyampaikan saja, melainkan
harus memenuhi beberapa syarat diantara mencarerimghng cocok,
mengetahui psikologi objek dakwah secara tepat, itremetode yang efisien,

menggunakan bahasa yang bijaksana, dan sebagainya.

Keberadaan radio sebagai salah satu media dakwalandping media
media yang lain, juga tidak perlu diragukan, megginbetapa sangat
efektifnya media ini, begitu juga dengan keberaddadio RAM 107.8 FM
Surakarta yang didirikan sebagai wujud kepeduliamn debuah lembaga
Pondok Pesantren yang mengharapkan sebuah perkganbaan kemajuan di
bidang pendidikan, informasi, keagamaan, hiburan klaususnya dakwah,

melalui sistem penyiaran. Radio RAM 107.8 FM Surkani merupakan
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salah satu media yang dapat dijadikan bahan peatigdan tentang manfaat

yang dapat kita ambil sebagai upaya kelangsungsseprdakwah Islam.

Segmen pendengar yang dituju Radio RAM 107.8 FMal&rta ini,
adalah masyarakat umum di sekitar Pondok Pesahtaignyang masih usia
produktif dan menengah keatas, serta alumni s&undok Pesantren Al —
Muayyad Surakarta. Oleh sebab itu pesan — pesawatiakyang akan
disampaikan melalui Radio RAM 107.8 FM Surakartarubadikemas
semenarik mungkin agar lebih mudah diterima. Di gam pengemasan
program siaran, juga tidak kalah penting mengeeaigpturan waktu siaran
karena ketika waktu siaran kurang tepat akan melbgtdan program siaran

yang kurang efektif.

Dalam format siaran Radio RAM 107.8 FM Surakarata dimana
sebagai isi materi dalam format siaran adalah aey terdapat dalam Al-
Quran dan Hadist. juga diperkuat dengan buku-b@ktau kitab ulama

ahlussunnah waljamaah.

Dari penelitian yang telah kami lakukan di Radio RA07.8 FM
Surakarta, peneliti menganalisis berdasarkan datea-gang ada terutama
mengenai format siaran, diantaranya: Pertama, pebgegan sarana dan
prasarana radio sangatlah penting demi lancarnyaubeprogram yang ada
dan mendukung kelancaran kegiatan penyiaran. Kedeaciptakan program-
program siaran yang akan selalu dikembangkan ukedlepannya. Ketiga,

mempunyai sumber daya manusia bekualitas dan bkadedinggi, dapat
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berpotensi untuk menghasilkan tenaga-tenaga bédsigtada pelaksanaan
kegiatan dakwah melalui Radio RAM 107.8 FM Suratearmi.Keempat,
pengembangan pada bidang dakwah, diharapkan dndidakwah adanya

peningkatan baik dari segi materi siaran maupuaraadakwahnya.

Penentuan format siaran adalah untuk memenuhi asaddralayak
secara spesifik dan untuk kesiapan berkompetisgatermedia lain, format
siaran lahir dan berkembang seiring dengan tuntspasialisasi siaran akibat
maraknya pendirian stasiun radio. Format siaranatdaitentukan melalui
berbagai aspek, misalnya aspek demografis, segraadepgar, kelompok
umur, jenis kelamin, profesi hingga geografis, beetkan pembagian tersebut,

maka munculah stasiun penyiaran.Berdasarkan kedutkdglompok tersebut.

Seperti halnya Radio RAM 107.8 FM Surakarta iniadalmenyusun
format siaran dakwah radio ini tidak gampang, metoiikan proses serius,
dan dibutuhkan kerja sama, kekompakan antara mle yang terkait
sehingga diharapkan memiliki format siaran dan oy siaran yang

berkualitas.

Programmer dan penyiar di Radio RAM 107.8 FM Suraka
diharuskanmeningkatkan ide kreatifnya, guna mec#paiitas siaran yang
lebih baik demi kemajuan Radio RAM 107.8 FM Surakardan tentunya
lembaga yang menaunginya VYyaitu Pondok PesantrenMualyad
Surakarta.Faktor penting adalah ide kreatif dangpammer dan adanya

mengevalusi kegiatan penyiaran, baik format siaigrsiaran, hingga teknik
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siaran, agar tidak ditinggalkan oleh pendengarenarsifat program siaran

yang monoton.

Dari segi format siaran, format dakwah di Radio RAM7.8 FM

Surakarta dapat dikelompokan menjadi beberapabagperti :

1. Format uraian.

Format uraian ini pada dasarnya merupakan bentulyapian acara
monolog yang menggunakan bahasa formal.dalam fanmnhisa dikatakan
sebagai metode ceramah. Format ini meskipun temgoladisional tetapi
jika da’i memiliki retorika dan tata bahasa yangyms maka akan disukai
banyak pendengar tapi jika sebaliknya atau monataka akan membuat

pendengar cepat bosan dan jenuh.

Dalam format siaran uraian ini, terdapat programahna: pengajian
pada jam 22.30-23.30, yaitu salah satu programaagang mencirikan
identitas Pondok Pesantren, karena adanya forraensiini di dasarkan
pada kegiatan yang ada di Pondok Pesantren, mest#tgdam format siaran
ini segmentasi pendernya terbatas tetapi prograrmggpan ini harus selalu
di siaran karena sebagai identitas dari Radio RAM.& FM Surakarta.
Dalam format siaran uraian ini, biasanya di kemalsrd bentuk ceramah
oleh seorang da’i yang mana dalam isi materi cenagihambil dari sumber
Al-Quran, Hadist, dan buku buku keislaman berdasatema yang sesuai

dengan pokok Ahlussunah Waljamah.
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Selanjutnya dalam format uraian juga terdapat RrogrSiaran
Ramadhan , dengan berbagai macam kajian kitab tsdgagian kitab Al
Hikam yang di siarkan pada pukul 05.30-06.00 juggak kitab pada pukul
08.00-10.00, lalu siaran langsurig€) kajian kitab pada pukul 12.05-14.00
dan siaran langsundie) kajian kitab 21.00-21.50, pada dasarnya seluruh
kajian kitab kuning diatas memiliki tujuan yang sagaitu menyampaikan
pesan pesan dakwah melalui media siaran radio, yaembedakanya
adalah proses siarannya dan waktu siaran, prograransini diadakan
khusus pada bulan Ramadhan, karena pada saatRanaadhan di Pondok

Pesantren mengadakan kajian kitab kuning sebagsaitke rutin.

2.Format siaran dialog interaktif.

Format siaran dialog interaktif. Dalam program idrar siraman
rohani (kajian Kitab Al Hikam oleh KH. Yazid Bustm), pukul 05.30 —
06.00. Program siaran minggutaik showsetiap ahad pukul 08.00, dialog
interaktif, (ngaji on the air) pada pukul 19.001. format siaran dialog
interaktif ini memiliki banyak acara dan waktu gdverbeda — beda, hal ini
dikarenakan format dialog interaktif memiliki dayarik dan termasuk
format siaran favorit pendnegar. Misalnya acaransan rohani yang berisi
kajian Kitab Al Hikam oleh KH.Yazid Busthomi padakul 05.30 — 06.00,
program ini banyak di sukai masyarakat karenaatkan pagi hari dimana
masyarakat belum beraktifitas. Format ini disajikatengan cara
mendatangkan pembicara atau narasumber yang méarbenateri dakwah

dan mengikut sertakan pendengar melalui telep@arpsingkat atau media
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sosial untuk menanyakan suatu permasalahan yarghatip kemudian
seorang narasumber menjawabnya dari pertanyaan gejgkan oleh

pendengar.

Dalam format siaran dialog interaktif bisa di sejuga format siaran
dakwah dialog seperti pada program siaran “ Ngagi The Air “ yang
disiarkan pukul 19.00 — 21.00, sebab dalam progrianan ini terjadi dialog
komunikasi dua arah, vyaitu audien diberikan kese¢ampauntuk
menyampaikan timbal balikged back dengan kata lain audien dapat ikut
berbicara atau memberikan tanggapan — tanggaparpeianyaan yang

berkaitan dengan tema pembahasan sehingga prdseshddisini dua arah.

. Format hiburan atau musik.

Adalah sebagai bentuk format siaran hiburan. agalepgar tidak
jenuh, format ini selalu diharuskan untuk menyeipkata mutiara dakwah
ketiga pergantian lagu, dan lagu merupakan mudligi,reseperti lagu
sholawat, nasyid dan gasidah, hal ini karena padardya semua orang

menyukai musik tergantung pilihan-pilihan yang dinkan.

Program siaran yang masuk dalam format siaran &fbdan musik
adalah: SPIRIT PAGI disiarkan pada pukul: 06.008 NORMAL
(Nostalgia RAM Masa Lalu) adalah program yang mekga lagu
kenangan tahun 80-an disiarkan pada pukul: 0800091 LAPAS (Lagu
Pop Lawas), lagu pop tahun 90-an, disiarkan padailpi0.00-12.00,

LARIS (Lagu Campursari Istimewa Terlaris), disiarkada pukul: 12.05-
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13.00, GELADAG (Gelaran Lagu Dangdut), pada puk@l00-15.00, MPR
(Musik Petang Religi) menyajikan lagu — lagu polgrepada pukul: 15.05-
16.00, MPR (Musik Petang Religi), lagu — lagu shaa pada pukul:
16.00-18.00, dan MAPAN (Musik Asyik Pop Andalannhdan menyajikan

lagu pop pilihan. 21.00-22.30.

Dalam format siaran hiburan dan musik ini merupakafah satu
format yang digemari masyarakat, karena prograniraib menjadi daya
tarik pendengar. Seperti adanya program siaran N@®IRWostalgia RAM
Masa Lalu), program siaran ini dikhususkan keppeadengar dewasa,
program siaran ini bertujuan untuk menarik pendemkfaisusnya segmen
dewasa, untuk menikmati lagu nostalgia. Sehinggagregar memilik acara
favorit di Radio RAM 107.8 FM Surakarta, begitu gugdengan program
siaran yang lainya seperti MAPAN (Musik Asyik PORdalan), dan
program siaran LAPAS (Lagu POP Lawas), prograndirtujukan kepada
pendengar remaja, program siaran yang berunsur altakyaitu adanya
program siaran “MPR (Musik Petang Religi)”, baikngadi siarkan khusus
lagu lagu pop religi dan sholawat. Pada dasarnyanddormat siaran
hiburan dan musik, diatas memiliki tujuan yang sayagu menghibur
pendengar lewat lagu lagu yang disajikan pada jam segmen yang

disesuaikan dengan kondisi tertentu.
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B. Analisis Kelebihan dan Kekurangan Dalam Format Siaran.

Format siaran dakwah di Radio RAM 107.8 FM Surakaritara lain:
format uraian, format dialog interaktif, format bian dan musik, serta

format kajian kitab kuning.

1. Format uraian.

Dalam format uraian ini memiliki beberapa kelebilkatebihan yaitu:

a. Format siaran uraian ini memudahkan masyarakatrdaklajar tentang
agama lIslam, melalui ceramah agama yang di siadkéam program

pengajian.

b. Penyampaian pesan bersifat langsung dan dengarsebdabtur yang
mudah sehingga pendengar yang tingkat kecerdasapeatalidikannya

rendah dapat menangkap isi siaran dengan mudabh.

c. Mudah diproduksi karena tidak menggunakan teknik peoses yang

panjang.

d. Memudahkan pendengar yang tidak bisa mengikuti ggeany kitab
kuning di Pondok Pesantren secara langsung, desdgmmya format ini
pendengar bisa mengikuti kajin kitab melalui Ra&aM 107.8 FM

Surakarta.

e. Kitab yang di jadikan sumber materi di pilih kititbab yang membahas

persoalan keagamaan yang mudah di pahami oleh rakaya
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f.Masyarakat bisa belajar langsung mengenai kitabingutanpa harus

menjadi santri di Pondok Pesantren.

Sedangkan kekurangan dalam format uraian ini adalah

a. Kekurangan format siaran uraian ini, adalah menggan hasil
rekaman, bukan pengajian secara langsung sehingiggnanerasa bosan

atau monoton dalam mendengarkan.

b. Program siaran ini terlalu malam karena di siargada pukul 22.30 -
23.30. sehingga mengurangi daya tarik pendengankamemasuki

waktu istirahat.

c. Adanya gangguan dari peralatan komputer yang senvggpgalami

masalah, sehingga dapat menyulitkan kegiatan prograran.

d. Bagi penulis naskah serta kru produksi format ur&irang menantang.

e. Proses produksi format uraian sangat sederhanaggghitidak bisa
menjadi ukuran profesionalitas seseorang dibidangdyksi format

siaran.

f.Kurangnya antusias masyarakat dalam mengikuti pngdatab kuning.

g. Terkendala dari da’i yang terkadang mengalami latdratan, tidak

hadir sehingga format kajian kitab kuning tertunda.
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2. Format dialog interaktif

Dalam format dialog interaktif ini mempunyai kellean yaitu:

a. Kelebihan dari format dialog interaktif ini adal@spek komunikatif,
artinya seorang da’i tidak hanya bersifat membaerikaormasi saja

melainkan da’i juga menerinfaed bacldari pendengar.

b. Seorang da’i disini tidak perlu melakukan upayaHheintuk selalu jeli
dan kritis dalam melihat persoalan yang di hadapsyarakat, karena
masyaraka sendiri yang akan menyampaikan permasajgng mereka

hadapi kepada seorang dai.

c. Selalu menyiarkan materi — materi keislaman dasqaan keagamaan
yang sedang berkembang di masyarakat sehinggaihd@hpat menarik

respon masyarakat.

d. Masyarakat dapat berinteraktif secara langsung amgntberbagai

persoalan keagamaan.

Dan kekurangan dalam format siaran dialog intefaktadalah:

a. Diperlukannya upaya ekstra bagi dai untuk membediginya dengan
pengetahuan pemahaman keagamaan khususnya, matgankaan

dalam masyarakat, dan tentang Ahlussunah Waljamaabh.
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b. Sebagai radio dakwah tentunnya masyarakat kuramgsias dalam
berdiskusi mengenai keagamaan dimana sekaranmasiyarakat lebih

menyukai pembahasan mengenai tema pekerjaan dahksssdupan.

c. Sebagai radio yang berhaluan Ahlussunah Waljamaaturtya tidak
mudah mendapatkan simpati dari sebagian masyakakat Surakarta,

karena di Kota Surakarta banyak keberagaman hékialaman.

. Format siaran hiburan dan musik

Dalam format siaran hiburan dan musik ini memilkglebihan sebagai

berikut:

a. Kelebihan dalam format siaran hiburan dan musikaglah salah satu
format yang banyak digemari oleh pendengar, kardaa program
program ini banyak partisipasi dari pendengar umtduestlagu lagu

favorit, baik melalui telepon, pesan singkat atasiad media.

b. Merupakan format alternatif untuk mengilangkan kaejean pendengar

dari rutinitas kegiatan sehari-hari.

c. Kebanyakan masyarakat menyukai musik maka denganyadformat
musik atau hiburan maka akan lebih mudah menyarkapaiakwah

lewat musik-musik religi.

d. Sebagai bentuk variatif dalam format siaran sekaligemiliki nilai-nilai

seni.
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Dan kekurangan dalam format siaran hiburan dankmnisadalah:

a. Kurangnya pemahaman pendengar terhadap radio ktaswang juga

memiliki siaran hiburan yang sama dengan radio &was

b. Kurangnya inovasi dalam pemilihan lagu — lagu ydngutar dimana

masih banyak musik atau lagu yang tidak berunskwah.

c. Masih kurangnya lagu — lagu islami yang diprodutisiRadio RAM

107.8 FM Surakarta.

d. Ketatnya persaingan di dunia hiburan, masyarakét imenyukai lagu —
lagu, pop, band, vocal grup, dangdut koplo, rockpaala lagu — lagu

yang bernuansa Islam.

. Faktor Kelebihan.

a. Dibandingkan dengan radio swasta yang bersifat ksialedengan radio
komunitas, tentunya berbeda dengan radio swastan&eRadio RAM
107.8 FM Surakarta ini dibentuk untuk komunitas dsenkarena
memang ini adalah radio komunitas dibawah naungsridék Pesantren
Al-Muayyad Surakarta yang mengedepakan visi dan Ahtussunnah

Waljamaah.

b. Karena berdiri dibawah Pondok Pesantern maka akbhih Imudah

mencari penyiar-penyiar yang memiliki potensi.
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c. Dengan dakwah lewat media radio maka mad’'u akaih lelnyak dan
mudah yang mendengarkan. Dari sumber daya manueigo FRAM
107.8 FM Surakarta memiliki rata-rata yang mumpuRarena

merupakan lulusan perguruan tinggi tingkat S1.

2. Faktor kekurangan.

a. Terbatasnya dana, hal ini disebabkan karena ramiukitas maka tidak
bisa dikomersilkan, sehingga tidak memiliki masukiEema. Dan dana

mengikuti ketentuan dari Pondok Pesantren.

b. Banyaknya radio komunitas di Kota Surakarta selanggl itulah yang
menyebabkan semakin ketatnya persaingan sehingga geadengar

dipecah-pecah.

c. Terbatasnya pemancar dalam hal ini karena pemaidedr begitu lebar

maka jaringan gelombang terbatasi.

d. Gangguan teknik media jika ada kerusakan-kerusd&km studio radio

maka dipastikan radio akan berhenti beroprasi.

Pada intinya tidak ada perbedaan yang signifikada fresan dakwah
disampaikan melalui radio, karena sama-sama memilijuan untuk
menanamkan nilai-nilai Islam menanamkan moral yzaig, dan mewujudkan
masyarakat yang bermoral dengan bentuk formatrsiRealio RAM 107.8 FM

Surakarta.
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Secara khusus apa yang menjadi isi dakwah Radio RAM.8 FM
Surakarta merupakan pencerahan terhadap komunitassiinnah waljamah
yang ada di Kota Surakarta. Radio RAM 107.8 FM kan@a berproses

menjaga dan mengembangkan ajaran Ahlussunnah veajam



